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ABSTRAK 

 

Pelabuhan Tanah Grogot berada di Kabupaten Grogot Utara Provinsi 

Kalimantan Timur. Pembangunan Pelabuhan di Tanah Grogot dilaksanakan pada 

tahun 1992 kemudian dikembangkan pada tahun 2011 – 2013. Saat ini umur 

bangunan hampir mendekati umur rencana, yaitu 25 tahun, yang menyebabkan 

bangunan mengalami kerusakan pada beberapa bagian struktur diantaranya pada 

dermaga segmen 1 dan trestle.  

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui kekuatan dari struktur yang 

mengalami kerusakan. Analisis dilakukan dengan cara menghitung beberapa 

bagian pada struktur atas. Analisis difokuskan pada pelat lantai, balok, pile cap, 

dan kolom. 

Hasil analisis didapatkan bahwa struktur dermaga dan trestle dinyatakan 

kuat. Kerusakan yang terjadi pada struktur perlu dilakukan perbaikan setempat. 

Perbaikan dengan cara melakukan coating yaitu proses melapisi struktur beton 

dengan bahan plastik atau cair untuk melindungi struktur beton dari beban 

lingkungan seperti pasang-surut dan arus air laut agar memperoleh masa guna 

yang lebih panjang. 
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ABSTRACT 

Tanah Grogot harbor is located at North Grogot in East Borneo Province. 

The construction of this harbour was built in 1992 and had been developed in 

2011 – 2013. The age of this harbor was now approximated approaching the 

planning age, i.e. 25 years old so that the construction suffered damage on 

several part of the structures, one of them is among the first segmen of port and 

trestle. 

The aim of this Final Project is to know  the strength of the structure that 

is this damage happened. This analysis was evaluated by calculated several part 

of the upper structures. The analysis is focused on the shell, beam, pile cap, and 

column. 

 The result of this analysis obtained that port and trestle is strong enough. 

The damage of the structures can be repaired by localized.The repaired of the 

damage of the structures is applied by coating process with layering the concrete 

structure with plastic or liquid material to protect the concrete structure from 

environmental loads, such as tides and current sea water in order to get a longer 

using period of these structures. 
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